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ABSTRAK

Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis pengaruh pengetahuan
wajib pajak, pemahaman wajib pajak, manfaat yang dirasakan wajib pajak, dan
sikap optimis wajib pajak terhadap pelaporan wajib pajak. Menganalisis pengaruh
pengetahuan wajib pajak terhadap pelaporan kewajiban perpajakan. Menganalisis
pengaruh pemahaman wajib pajak terhadap pelaporan kewajiban perpajakan.
Menganalisis pengaruh persepsi kepentingan wajib pajak terhadap pelaporan
kewajiban perpajakan. Menganalisis pengaruh optimisme wajib pajak terhadap
pelaporan kewajiban perpajakan. Populasi dalam penelitian ini adalah wajib pajak
usaha mikro. Usaha Kecil dan Menengah (UMKM) yang terdaftar di Kantor
Pelayanan Pajak (KPP) Kota Bima. Teknik pengambilan sampel dalam penelitian
ini menggunakan metode purposive sampling yaitu: pengambilan sampel dengan
kriteria bahwa anggota populasi yang menjadi sampel adalah UMKM vyang
terdaftar di Kantor Pelayanan Pajak (KPP) Kota Bima. Sampel dalam penelitian
ini sebanyak 64 responden. Dalam melakukan analisis data menggunakan regresi
linier berganda dengan variabel pengetahuan wajib pajak, pemahaman wajib
pajak, persepsi manfaat wajib pajak, sikap optimis wajib pajak sebagai variabel
bebas. variabel pelaporan kewajiban pajak sebagai variabel dependen.
Berdasarkan perhitungan atau pengujian secara simultan, diketahui bahwa
pengetahuan wajib pajak, pemahaman wajib pajak, manfaat yang dirasakan wajib
pajak, sikap optimis wajib pajak secara bersama-sama berpengaruh terhadap
pelaporan kewajiban perpajakan.

Kata kunci: Pelaporan Kewajiban Pajak, Pengetahuan Wajib Pajak, Pemahaman
Wajib Pajak, Manfaat Yang Dirasakan Wajib Pajak, Optimisme
Wiajib Pajak.



ABSTRACT

The purpose of this study is to analyze the effect of taxpayer knowledge,
understanding of taxpayers, benefits perceived by taxpayers, and optimistic
attitude of taxpayers on taxpayer reporting. Analyzing the influence of taxpayer
knowledge on tax liability reporting. Analyzing the influence of taxpayer
understanding on tax liability reporting. Analyzing the influence of taxpayer
interest perceptions on tax liability reporting. Analyzing the effect of taxpayer
optimism on tax liability reporting. The population in this study are micro
business taxpayers. Small and Medium Enterprises (UMKM) registered at the
Bima City Tax Service Office (KPP). The sampling technique for this research is
purposive sampling method, namely: sampling using the criteria that the members
of the population who become the sample are MSMEs registered at the Tax Office
(KPP) in Bima City. The sample in this study were 64 respondents. In conducting
data analysis using multiple linear regression with variables of taxpayer
knowledge, understanding of taxpayers, perceived benefits of taxpayers,
optimistic attitude of taxpayers as independent variables. the variable tax liability
reporting as the dependent variable. Based on the simultaneous calculation or
testing, it shows that the taxpayer's knowledge, understanding of the taxpayer, the
benefits felt by the taxpayer, the taxpayer's optimistic attitude jointly affect the
reporting of tax obligations.

keywords: tax liability reporting, taxpayer knowledge, taxpayer understanding,
benefits felt by taxpayers, taxpayer optimism.



BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Dalam undang-undang nomor 20 tahun 2008 pasal 1 mengenai
definisi usaha mikro, kecil dan menengah. Definisi usaha mikro itu sendiri
adalah usaha produktif milik orang perorangan dan atau badan usaha
perorangan yang memenuhi Kriteria Usaha Mikro sebagaimana diatur dalam
undang-undangini. Sedangkan usaha kecil adalah usaha ekonomi produktif
yang berdiri sendiri, yang dilakukan oleh orang perorangan atau badan usaha
yang bukan merupakan anak perusahaan atau bukan cabang perusahaan yang
yang dimiliki, dikuasai, atau menjadi bagian baik langsung maupun tidak
langsung dari usaha menengah atau usaha besar yang memenuh kriteria
Usaha Kecil sebagaimana dimaksud dalam undang-undang ini. Usaha
menengah adalah usaha ekonomi produktif yang berdiri sendiri yang
dilakukan oleh orang perorangan atau badan usaha yang bukan merupakan
anak perusahaan atau bukan cabang perusahaan yang yang dimiliki, dikuasai,
atau menjadi bagian baik langsung maupun tidak langsung dengan usaha
kecil atau usaha besar dengan jumlah kekayaan bersih atau hasil penjualan

tahunan sebagaimana diatur dalam undang-undang.

Pajak merupakan iuran kepada negara (yang dapat dipaksakan) yang

terutang oleh yang wajib membayarnya menurut perturan perpajakan, dengan



tidak mendapat prestasi kembali, yang langsung dapat ditunjuk dan yang
gunanya adalah untuk membiayai pengeluaran-pengeluaran umum
berhubungan dengan tugas negara yang menyelenggarakan pemerintah,
Waluyo (2005:2 ). Masyarakat enggan membayar pajak, dapat disebabkan
karena perkembangan intelektual dan moral dari masyarakat, sistem
perpajakan yang sulit di pahami masyarakat, dan sistem kontrol tidak dapat

dilaksanakan dengan baik (Mardiasmo, 2001:9).

Keberadaan UMKM sebagai salah satu sektor yang mendorong
peningkatan ekonomi di suatu negara atau wilayah, terbukti dari kemampuan
UMKM bertahan dari terpaan krisis dan ketidak stabilan ekonomi. Di bidang
perpajakan UMKM ini juga dapat mendorong meningkatnya penerimaan
negara, walaupun jumlah penerimaan tidak terlalu tinggi, tetapi jumlah
UMKM yang semakin tumbuh dan berkembang diharapkan menambah
besarnya jumlah penerimaan pajak. Pemerintah telah menerbitkan, peraturan
pemerintah Nomor 46 Tahun 2013 tentang pajak penghasilan atas
penghasilan dari usaha yang diterima atau diperoleh wajib pajak yang
memiliki peredaran bruto tertentu (PP 46/ 2013). Dalam peraturan pemerintah
diatur pengenaan pajak penghasilan (PPH) yang bersifat final atas
penghasilan yang diterima atau diperoleh wajib pajak dengan batasan
peredaran bruto tertentu. Kepatuhan pada umumnya berkaitan erat dengan
perilaku individu mengingat kepatuhan merupakan faktor penting dalam

meningkatkan penerimaan pajak negara, maka perlu pengkajian lebih lanjut



mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi kapatuhan wajib pajak,

khususnya pada sektor UMKM.

Sebagian besar UMKM vyang ada di Kota Bima sudah terdaftar
sebagai wajib pajak, dan telah memiliki NPWP, namun jika dilihat dari
kepentingan perpajakan hal ini belum memadai. Hal tersebut di tandai dengan
temuan sementara bahwa sebenarnya terdaftarnya UMKM sebagai wajib
pajak biasanya disebabkan karna kebutuhannya dan ketentuan dari pihak
tertentu, antara lain untuk pendanaan. Sehingga setelah memiliki NPWP
ternyata banyak yang belum melaksanakan kewajiban mereka sebagai wajib
pajak dengan baik. Dalam hal ini adapun permasalahan yang terdapat dalam
pelaporan kewajiban perpajakan di daerah, yakni kurangnya kemauan atau
kesadaran untuk memenuhi kewajiban tersebut, disebabkan oleh alasan
perpajakan itu sendiri bahwa hasil pemungutan pajak tersebut tidak secara
langsung dinikmati oleh pembayar pajak serta kurang atau minimnya

pendapatan dari hasil UMKM itu sendiri.

Dalam perkembangan sektor UMKM yang pesat memperlihatkan
bahwa terdapat potensi yang besar jika hal ini dikelola dan di kembangkan
dengan baik akan dapat mewujudkan UMKM yang tangguh. Dengan
mengalami peningkatan jumlah UMKM dari tahun ke tahun, maka akan
menambah pendapatan negara yaitu berupa pajak. Pembangunan di negara ini
dapat berlangsung berkat kontribusi pelaku UMKM. Para pelaku UMKM
menyadari bahwa pembangunan dapat berlangsung dengan baik berkat

setoran pajak ke kas negara,tetapi dalam hal ini UMKM di hadapkan pada



masalah yang terletak pada kewajiban perpajakan yang berlaku (Budi,

2013:1).

Kurangnya kesadaran dan minimnya pengetahuan wajib pajak dalam
rangka memenuhi kewajiban perpajakan itu sendiri sehingga wajib pajak
cenderung menganggap bahwa pajak merupakan pengeluaran yang sia-sia,
juga menjadi faktor yang menghambat dan mengurangi kesadaran para wajib
pajak untuk memenuhi kewajiban perpajakannya, yang pada akhirnya akan
membuat usaha ekstensifikasi dan intensifikasi pajak semakin sulit untuk di
laksanakan. Berhasil atau tidaknya pemerintah menghimpun dana dari sektor
pajak tidak semata-mata tergantung pada aparat perpajakan saja tetapi justru
tergantung pada kemauan dan kepatuhan dari wajib pajak terhadap kewajiban

perpajakannya.

Tingkat pemahaman pajak yang tidak dilandasi tingkat kesadaran akan
membuat pengusaha UMKM tidak dapat melaksanakan kewajiban pelaporan
perpajakannya. Tingkat kepatuhan yang tidak disertai dengan peraturan yang
tegas akan membuat pengusaha UMKM tidak betul-betul dalam
melaksanakan kewajiban perpajakannya. Ketegasan sanksi perpajakan
memiliki pengaruh positif yang signifikan terhadap kewajiban perpajakan
pengusaha UMKM.

Hal-hal diatas membuat penulis tertarik untuk melakukan penelitian
tentang faktor-faktor yang mempengaruhi pemilik usaha kecil menengah di
Kota Bima dalam pelaporan kewajiban perpajakannya. Dari persoalan yang

diuraikan diatas maka penelitian ini akan menguraikan beberapa hal yang



berkaitan denganfenomena perpajakan UMKM vyaitu pengetahuan wajib
pajak tentang pajak, pemahaman wajib pajak terhadap peraturan perpajakan,
manfaat yang dirasakan wajib pajak dari pajak serta sikap optimis wajib pajak
terhadap pajak. Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah untuk
mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi Pemilik Usaha Kecil
Menengah dalam Pelaporan Kewajiban Perpajakan, serta untuk mengetahui
faktor apa saja yang paling dominan berpengaruh terhadap pemilik usaha

kecil menengah dalam pelaporan kewajiban perpajakan.

Berdasarkan latar belakang diatas maka judul penelitian
“FaktorFakor Yang Mempengaruhi Pemilik Usaha Kecil Menengah

Dalam Pelaporan Kewajiban Perpajakan Di Daerah Kota Bima”.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang diuraikan di atas maka

rumusan masalahnya adalah sebagai berikut :

1. Bagaimana pengaruh pengetahuan wajib pajak, pemahaman wajib pajak,
manfaat yang dirasakan wajib pajak, dan sikap optimis wajib pajak

terhadap pelaporan kewajiban perpajakan?

2. Bagaimana pengaruh pengetahuan wajib pajak terhadap pelaporan

kewajiban perpajakan?



3. Bagaimana pengaruh pemahaman wajib pajak terhadap pelaporan

kewajiban perpajakan?

4. Bagaimana pengaruh manfaat yang dirasakan wajib pajak terhadap

pelaporan kewajiban perpajakan?

5. Bagaimana pengaruh sikap optimis wajib pajak terhadap pelaporan

kewajiban perpajakan?

1.3 Tujuan dan Manfaat Penelitian

1.3.1 Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah yang telah diuraikan maka tujuan

penelitian ini sebagai berikut:

1. Untuk menganalisis pengaruh pengetahuan wajib pajak, pemahaman
wajib pajak, manfaat yang dirasakan wajib pajak, dan sikap optimis

wajib pajak terhadap pelaporan wajib pajak.

2. Untuk menganalisis pengaruh pengetahuan wajib pajak terhadap

pelaporan kewajiban perpajakan

3. Untuk menganalisis pengaruh pemahaman wajib pajak terhadap

pelaporan kewajiban perpajakan.



4. Untuk menganalisis pengaruh manfaat yang dirasakan wajib pajak

terhadap pelaporan kewajiban perpajakan.

5. Untuk menganalisis pengaruh sikap optimis wajib pajak terhadap

pelaporan kewajiban perpajakan.

1.3.2 Manfaat Penelitian
1. Menambah literatur dan pengembangan teori di bidang perpajakan

khususnya pada sektor UMKM.

2. Bagi penelitian selanjutnya, sebagai acuan, bandingan serta referensi

bagi penelitian yang relevan.

3. Bagi pembaca, untuk menambah wawasan dan sebagai acuan dalam
melihat bagaimana kebijakan pemerintah daerah dalam hal

perpajakan.



BAB V

SIMPULAN DAN SARAN

5.1 Simpulan
Berdasarkan pembahasan hasil penelitian yang telah dipaparkan pada bab

sebelumnya, maka dapat disimpulkan sebagai berikut :

1. Berdasarkan pengujian secara simultan menunjukkan bahwa
Pengetahuan Wajib Pajak, Pemahaman Wajib Pajak, Manfaat yang
Dirasakan Wajib Pajak, Sikap Optimis Wajib Pajak secara bersama-sama
berpengaruh terhadap Pelaporan Kewajiban Perpajakan. Hasil ini
menunjukkan bahwa Hy ditolak. Hal ini ditunjukkan dengan nilai akhir

signifikansi sebesar 0,000 (0,000 < 0,05).

2. Berdasarkan perhitungan Adjusted R Square didapatkan hasil sebesar
0,503. Hal ini berarti sebesar 50,3% Pelaporan Kewajiban Perpajakan
dipengaruhi oleh Variabel Pengetahuan Wajib Pajak, Pemahaman Wajib
Pajak, Manfaat yang Dirasakan Wajib Pajak, Sikap Optimis Wajib Pajak
sedangkan sisanya sebesar 49,7% dipengaruhi oleh variabel lain seperti
Kesadaran Membayar Pajak, Efektivitas Sistem Perpajakan, Sanksi Pajak

dan variabel lain yang tidak digunakan dalam penelitian ini.

3. Berdasarkan perhitungan menunjukkan bahwa hasil uji variabel
Pengetahuan Wajib Pajak memiliki nilai signifikan lebih kecil dari 0,05

(0,032 < 0,05) maka Hj, diterima. Yang berarti Pengetahuan Wajib Pajak



berpengaruh terhadap Pelaporan Kewajiban Perpajakan. Hasil penelitian
ini konsisten dengan hasil penelitian yang di lakukan oleh oleh
Rahmatika (2010) yang menyatakan bahwa Pengetahuan Wajib Pajak

berpengaruh terhadap Pelaporan Kewajiban Perpajakan.

. Berdasarkan perhitungan menunjukkan hasil uji variabel Pemahaman
Wajib Pajak memiliki nilai signifikan lebih kecil dari 0,05 (0,017 < 0,05)
maka Hjp diterima. Yang berarti Pemahaman Wajib Pajak berpengaruh
terhadap Pelaporan Kewajiban Perpajakan. Hasil penelitian ini konsisten
dengan hasil penelitian yang di lakukan oleh Muhammarsyah (2011)
yang menyatakan bahwa Pemahaman Wajib Pajak berpengaruh terhadap

Pelaporan Kewajiban Perpajakan.

. Berdasarkan perhitungan menunjukkan hasil uji variabel Manfaat yang
Dirasakan Wajib Pajak memiliki nilai signifikan lebih kecil dari 0,05
(0,012 < 0,05) maka Hj diterima. Yang berarti Manfaat yang Dirasakan
Wajib Pajak berpengaruh terhadap Pelaporan Kewajiban Perpajakan.
Hasil penelitian ini konsisten dengan hasil penelitian yang di lakukan
oleh Lubis (2011) yang menyatakan bahwa Manfaat Yang Dirasakan

Wajib Pajak berpengaruh terhadap Pelaporan Kewajiban Perpajakan.

. Berdasarkan perhitungan menunjukkan hasil uji variabel Sikap Optimis
Wajib Pajak memiliki nilai signifikan lebih kecil dari 0,05 (0,047 < 0,05)
maka Hiq4 diterima. Yang berarti Sikap Optimis Wajib Pajak berpengaruh

terhadap Pelaporan Kewajiban Perpajakan. Hasil penelitian ini konsisten



dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh oleh Lubis (2011) yang
menyatakan bahwa Sikap Optimis Wajib Pajak berpengaruh terhadap

Pelaporan Kewajiban Perpajakan.

5.2 Keterbatasan

Keterbatasan yang terdapat dalam penelitian ini adalah sebagai

berikut:

1. Metode pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan
kuesioner. Adapun keterbatasan penelitian dengan menggunakan
kuesioner yaitu tidak mampu memberikan informasi yang lebih

mendalam yang bisa didapatkan dari setiap responden.

2. Variabel-variabel yang bisa digunakan untuk mengetahui pengaruh
terhadap Pelaporan Kewajiban Perpajakan ada banyak, namun dalam
penelitian ini  hanya menggunakan Pengetahuan Wajib Pajak,
Pemahaman Wajib Pajak, Manfaat yang Dirasakan Wajib Pajak, Sikap

Optimis Wajib Pajak sebagai variabel independen.

5.3 Saran

Berdasarkan hasil kesimpulan dan keterbatasan penelitian, maka

diajukan saran sebagai berikut:

1. Bagi peneliti selanjutnya diharapkan menerapkan metode survei melalui

kuesioner dengan ditambahkan teknik wawancara secara langsung, agar



data dari responden akan lebih menggambarkan kondisi yang

sesungguhnya.

Bagi peneliti selanjutnya diharapkan menambahkan variabel lain
sebagai variabel independen yang terkait hubungannya dengan
Pelaporan Kewajiban Perpajakan, misalnya Kesadaran Membayar

Pajak, Efektivitas Sistem Perpajakan dan Sanksi Pajak
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